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Tersedia online Oktober 2023 dalam penelitian ini meliputi perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada periode 2018-2021.
Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel yang digunakan,

Kata kunci:

dengan banyaknya jumlah sempel yang diambil adalah 13 perusahaan dalam kurun
Agresivitas Pajak waktu 4 tahun pengamatan, yang menghasilkan total 52 sampel. Uji analisis statistik
Capital Intensity deskriptif, analisis asumsi klasik, analisis hipotesis, dan analisis regresi linear

Sales Growth
Inventory Intensity

berganda dilakukan menggunakan program SPSS 25.

Menurut hasil dari penelitian menunjukkan angka signifikansi dari capital
intensity sebesar 0,222, signifikansi sales growth sebesar 0,026 dan signifikansi
inventory intensity sebesar 0,232. Berdasarkan hasil analisis tersebut maka dapat
dinyatakan bahwa Capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas
pajak, Sales growth memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak dan Inventory
intensity tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.

I. PENDAHULUAN

Pada dasarnya suatu negara membutuhkan sebuah pemasukan yang digunakan untuk membangun negara dan pajak
merupakan salah satu dari banyaknya sumber dana negara yang paling banyak diterima. Hasil pajak dipungut unutuk
kepentingan rakyat. Penerimaan dari sektor pajak menempati persentase tertinggi apabila dibandingkan dengan
sumber penerimaan yang lain (Chandra, 2022). Pungutan pajak menjadi salah satu sumber utama penerimaan negara
dalam APBN (Salikim et al., 2019). Pemerintah selalu melakukan upaya untuk mengoptimalkan penerimaan pajak
(Komarudin et al., 2018). Melalui pajak, pemerintah dapat membiayai sekaligus membangun berbagai sarana serta
prasarana publik (Trida et al., 2020). Namun kenyataannya, penerapan pajak tidak selalu disambut baik oleh dunia
usaha. Keberadaan suatu perusahaan dapat meningkatkan pendapatan negara, namun semakin tinggi pendapatan
perusahaan maka semakin besar pula beban pajaknya, membuat pengusaha kurang puas dengan keuntungan yang
diterimanya dan membayar pajak dianggap mengurangi keuntungan usahanya. Semakin perusahaan mengurangi
beban pajaknya, maka semakin agresif pula perusahaan tersebut dalam urusan perpajakan.

Agresivitas pajak yakni suatu tindakan yang diambil oleh industri untuk mengurangi kewajiban perpajakannya
(Septiani & Winata, 2022). Hingga saat ini, jumlah pelanggaran tindak agresivitas pajak ditengarai cukup besar.
Perusahaan manufaktur termasuk kelompok yang rentan terhadap agresivitas pajak. Bagi industri bisnis manufaktur,
pajak adalah sebuah beban sehingga banyak industri manufaktur yang berusaha menghindari pajak.
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Hal serupa juga menimpa British American Tobacco yang telah menghindari pajak lewat PT Bentoel Internasional
Investama. BAT melalui PT. Bentoel melakukan pinjaman intra-perusahaan untuk pembayaran utang bank, peralatan
dan mesin yaitu Rp 6,7 triliun dan Rp 5,3 triliun serta harus akan membayar seluruh bunga pinjaman dan dapat
dikurangkan dari pkp di Indonesia. Dalam proses peminjaman ini terindikasi adanya aksi menghindari potongan pajak
kepada non penduduk yang berasal dari Inggris terkait perusahaan di Belanda yang menimbulkan hilangnya
pendapatan negara. Dari kasus ini, semakin menegaskan bahwa masih banyak dunia usaha yang agresif terhadap pajak.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
Agency Theory
Agency theory dapat menjelaskan hubungan antara prinsipal yaitu pemegang saham dengan agen selaku manajemen
perusahaan (Zalukhu & Aprilyanti, 2021). Hubungan keagenan biasanya menimbulkan masalah antara manajer dan
pemegang saham (Karina & Sutandi, 2019). Karena dari pihak agen yang diberi tanggung jawab oleh prinsipal
bertindak untuk kepentingan agen sendiri. Sebagai agen, manajer bertanggung jawab melaporkan kepada pemegang
saham tentang kinerja perusahaannya. Namun, manajer terkadang mencoba merekayasa laporan tersebut.

Capital Intensity

Capital Intensity adalah aktivitas investasi yang dilakukan perusahaan yang dikaitkan dengan investasi dalam bentuk
aset tetap (Wibowo et al., 2021). Intensitas modal digunakan untuk melihat seberapa besar efisiensi yang digunakan
perusahaan dalam menggunakan aset untuk menghasilkan penjualan (Sumantri et al., 2022).

Sales Growth
Sales Growth didefinisikan sebagai pertumbuhan penjualan per tahun (Hernawan et al., 2021). Pertumbuhan

penjualan menunjukkan tinggi rendahnya hasil penjualan perusahaan, yang dapat menunjukkan strategi bisnis
perusahaan di masa depan. Tanpa adanya peningkatan dari penjualan, tentu pendapatan pada suatu perusahaan tersebut
secara langsung juga tidak akan meningkat hingga bisnis sulit untuk berkembang (Margaretha & Jenni, 2019).
pendapatan bersihnya lebih tinggi dari biaya yang dikeluarkan berarti bisnis tersebut beroperasi dengan baik
(Nuratriningrum et al., 2018).

Inventory Intensity
Salah satu elemen penting yang menunjukkan seberapa besar investasi persediaan yang dilakukan perusahaan untuk

mendukung operasinya merupakan inventory intensity. Untuk dapat mengukur inventory intensity dapat membaginya
dengan jumlah persediaan perusahaan dan jumlah aset (Yuliana & Wahyudi, 2018).

Agresivitas Pajak

Suatu tindakan yang diberikan untuk mengutangi pendapatan kena pajak yaitu melalui perencanaan pajak baik
melalui legal atau illegal disebut agresivitas pajak (Baringbing & Wi, 2022). ETR yaitu rumus untuk mengetahui
seberapa agresif perusahaan melakukan pajak. ETR menghitung jumlah beban pajak penghasilan perusahaan dan
dibandingkan dengan penghasilan sebelum dikurangi pajak. (Sw & Murwaningsari, 2022).

I1l. METODE

Objek dan Jenis Penelitian
Penelitian ini bersifat kuantitatif, sehingga dapat diukur atau dihitung secara langsung dengan angka, serta objek

yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang sebelumnya telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode
2018 sampai 2021.

Sampel dan Populasi
Populasi yang digunakan terdiri dari 91 perusahaan manufaktur dan 13 sampel yang telah melalui pertimbangan

dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu menggunakan metode purpovie sampling.
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Sumber Data
Laporan keuangan perusahaan manufaktur dari 2018 hingga 2021 digunakan sebagai data sekunder yang telah

diaudit sebelumnya oleh perusahaan terkait dan diambil dari situs web resmi BEI. Data sekunder ini digunakan untuk
memeriksa variabel penelitian yang sedang diteliti yakni agresivitas pajak, capital Intensity, sales growth dan
inventory intensity.

Pengukuran Variabel Penelitian

Pengukuran variabel capital intensity dihitung melalui membagi jumlah aset tetap dan jumlah aset untuk menghitung
variabel capital intensity adalah

Total Aset Tetap

Capital Intensity =
Total Aset

Variabel sales growth dapat dihitung dengan mengurangkan penjualan dari periode saat ini dan penjualan periode
lalu dan membaginya dengan penjualan periode lalu, untuk menghitung sales growth adalah sebagai berikut:

Sales t- Sales t-1

SALES GROWTH =
sales t-1

Pengukuran variabel inventory intensity dihitung melalui membagi jumlah persediaan dan jumlah aset untuk
menghitung inventory intensity adalah sebagai berikut:

Total Persediaan

Inventory Intensity =
Total Aset

Agresivitas pajak dapat dihitung menggunakan rumus Effective Tax Rate yaitu dengan perbandingan antara beban
pajak penghasilan dibagi penghasilan sebelum pajak, rumus dalam menghitung ETR adalah

Total Beban Pajak Penghasilan

ETR =
Laba Sebelum Pajak

Teknik Analisis Data
Data penelitian ini telah dilakukan dengan pengolahan data dari SPSS 25 melalui beberapa uji analisis seperti,

analisis asumsi klasik, analisis statistik deskriptif, hipotesis dan regresi linear berganda.
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1IV. HASIL

Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary®
Model| R | RSquare | AdjustedRSquare | SiOErrorofthe
! 4092 167 115 03394

Memperlihatkan Adjusted R Square sebesar 0.115 dimana nilai ini mendekati angka O yang berarti variabel
independen yakni capital intensity, sales growth dan inventory intensity dalam menjelaskan variabel dependen yaitu
agresivitas pajak sangat terbatas.

Pengujian Hipotesis

Hasil Uji T
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) 232 023 9.934 000
CPINT -.066 054 184 -1.237 222
SGR 123 054 317 2294 026
INVTR 057 047 175 1210 232

Dari tabel ini maka dinyatakan sebagai berikut:

1. Capital intensity Terhadap Agresivitas Pajak
Hipotesis pertama tentang capital intensity tidak terhadap agresivitas pajak, dengan nilai t hitung -1,237 < t tabel

2.01063, dan nilai signifikan sebesar 0,222. Hasil ini menunjukkan bahwa angka ini lebih besar dari 0,05. Karena
adanya biaya pemeliharaan produksi yang tinggi dan risiko keusangan yang tinggi, besar kecilnya nilai intensitas
aset tetap tidak dipengaruhi oleh aksi dari pajak yang agresif. Sehingga laba perusahaan menjadi rendah atau
sebaliknya, beban depresiasi yang dikeluarkan juga rendah karena tingkat aset tetap yang rendah, Dengan cara ini,
jumlah pajak yang terutang juga rendah sehingga perusahaan tidak akan menerapkan kegiatan agresivitas pajak.

2. Sales Growth Terhadap Agresivitas Pajak
Sales growth dengan t hitung 2,294 > t tabel 2,01063 dan nilai signifikan yakni 0,026 angka ini lebih rendah dari

0.05 dan dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedua penelitian ini bahwa variabel sales growth memiliki pengaruh
signifikan terhadap agresivitas pajak. Banyaknya pendapatan yang dimiliki oleh suatu bisnis, maka secara langsung
membuat beban pajak yang tinggi wajib mereka bayar. Oleh karena itu, manajemen bisnis dapat mengambil tindakan
dalam melakukan agresivitas pajak untuk mengurangi beban pajak yang dikeluarkan.

3. Inventory Intensity Terhadap Agresivitas Pajak
Hipotesis ketiga inventory intensity tidak berdampak pada agresivitas pajak, dengan angka t hitung 1,210 lebih

besar dari t tabel 2,01063 dan nilai signifikan 0,232, yang menunjukkan bahwa angka ini lebih besar dari 0,05.
Karena kebijakan dan prosedur evaluasi persediaan telah diimplementasikan dengan baik oleh sebagian besar
perusahaan. sehingga perusahaan dapat mengelola jumlah persediaan tertinggi yang dapat mereka miliki dalam satu
periode. Perusahaan tidak perlu mengambil tindakan agresivitas pajak karena mereka dapat menekan biaya
persediaan seperti biaya penyimpanan, distribusi, dan produksi.
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Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square| F Sig.
1 | Regression 011 3 004 3207 .031°
Residual 055 48 001
Total 066 51

Setelah uji f, ditemukan bahwa capital intensity, sales growth, dan inventory intensity memiliki angka signifikasi
0,031 lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, H4 diterima, yang berarti bahwa capital intensity, sales growth, dan
inventory intensity secara bersamaan berpengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

V. KESIMPULAN

1. Capital intensity dengan t hitung -1,237 < t tabel 2.01063 dan tingkat signifikan sebesar 0,222 yang artinya lebih
tinggi dari 0.05 sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis pertama capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap
agresivitas pajak dan H1 Ditolak

2. Sales growth dengan t hitung 2,294 > t tabel 2,01063 dan tingkat nilai signifikan yakni 0,026 yang artinya nilai
ini lebih rendah dari 0.05 dan dapat dinyatakan bahwa hipotesis kedua sales growth memiliki pengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak dan H2 diterima.

3. Inventory intensity dengan t hitung 1,210 <t tabel 2,01063 dan tingkat nilai signifikan yang ada di atas sebesar
0,232 yang artinya angka ini jauh lebih tinggi dari 0,05 maka dinyatakan bahwa H3 ditolak dan menyatakan variabel
inventory intensity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap agresivitas pajak.

4. Dari uji f diketahui memiliki signifikansi yakni 0,31 yang artinya variabel capital intensity, sales growth dan
inventory intensity secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.
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